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ABSTRACT 
T-shirts are one type of clothing that is made to cover part of the arm as 
well as the whole arm, shoulders, whole chest and abdomen. T-shirts usually have 
no buttons, collars, or pockets. Commonly used materials for making T-shirts are 
cotton or polyester fabrics, the t-shirt supply chain is one of the methods that have 
arrangements related to product flow, financial flows and information and the 
SCOR method is used to calculate supply chain performance.  
The purpose of this research is to know the supply chain management model 
and supply chain performance at the company. This research method is qualitative 
and supported by quantitative data.  
The results of this study indicate that: 1). T-shirt industry supply chain 
management model Maker Garment Denpasar consists of fabric supplier, garment 
maker, sasaku store, distributor, reseller, and end consumer. The flow pattern in 
the supply chain of the Maker Garment industry shows three kinds of flow in the 
supply chain process, ie product flow, financial flow and information flow, 2). The 
company has a good performance on the three attributes of reliability attributes, 
responsiveness attributes and agility attributes. As for the other two attributes are 
attributes cost and attribute assets have a poor performance. 
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ABSTRAK 
Kaos merupakan salah satu jenis pakaian yang dibuat untuk menutupi 
sebagian lengan maupun seluruh lengan, bahu, seluruh dada dan perut. Kaos 
biasanya tidak memiliki kancing, kerah, ataupun saku. Bahan yang umum 
digunakan untuk membuat Kaos adalah kain katun atau poliester,  rantai pasokan 
produk kaos merupakan salah satu metode yang memiliki pengaturan yang 
berkaitan dengan aliran produk, aliran keuangan dan informasi dan metode SCOR 
digunakan untuk menghitung kinerja rantai pasokan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model manajemen rantai 
pasokan dan kinerja rantai pasokan pada perusahaan. Metode penelitian ini 
merupakan kualitatif dan di dukung oleh data-data kuantitatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Model manajemen rantai 
pasokan industri kaos Maker Garment Denpasar terdiri dari pemasok kain, maker 
garment, sasaku store, distributor, reseller, dan konsumen akhir. Pola aliran dalam 
rantai pasokan industri Kaos Maker Garment menunjukkan tiga macam aliran 
dalam proses rantai pasokan , yaitu aliran produk, aliran keuangan dan aliran 
informasi, 2). Perusahaan memiliki kinerja yang baik pada tiga atribut yaitu atribut 
reliability, atribut responsiveness dan atribut agility. Sedangkan untuk dua atribut 
lainnya yaitu atribut cost dan atribut assets memiliki kinerja yang kurang baik. 
Kata Kunci : Kaos, Rantai Pasokan, kinerja, SCOR   
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PENDAHULUAN 
Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) memiliki peran yang cukup 
penting bagi banyak negara dalam memulai proses industrialisasi. Bagi negara 
Indonesia, TPT yang awalnya hanya merupakan produksi substitusi impor saat 
ini sudah berubah menjadi komoditi ekspor andalan di pasar domestik maupun 
impor. Menurut Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto pada Bulan July 
2017, expor naik 2.71%. (bisnis.com:2017) 
Beberapa data yang dikutip dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah pada tahun 2014, terdapat sekitar 57,8 juta pelaku UMKM di 
Indonesia. Di tahun 2017 serta beberapa tahun ke depan diperkirakan jumlah 
pelaku UMKM akan terus meningkat. UMKM mempunyai peran penting 
dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM memiliki peran penting dalam 
mengembangkan pertumbuhan ekonomi serta penyerapan tenaga kerja, selain 
itu UMKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan 
ekonomi yang ada di Indonesia. 
 Beberapa perusahaan manufaktur melakukan proses operasionalnya 
sebatas memproduksi beberapa barang, dan juga produk di bidang UMKM. 
Padahal suatu kegiatan di perusahaan meliputi jadwal dan sarana produksi yang 
tersusun mulai atas hingga bawah. Maka tindakan itu dilakukan mulai product 
planning, forecasting of requirements, pengadaan material, production, 
pengendali persediaan, storage, distribution to distributors, warehouses, small 
traders, retailer dan pada sampai consumers. 
Serangkaian proses produksi tersebut lebih terkait dengan aktivitas 
pada satu perusahaan saja. Namun demikian, dalam melakukan rangkaian 
proses tersebut, dibutuhkan hubungan dengan perusahaan lain dengan cara 
bekerja sama. Sedangkan hubungan kerja sama yang dijalin dengan perusahaan 
lainnya, sering memunculkan suatu permasalahan. 
TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
dapat ditentukan tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis model rantai pasokan Maker Garment Denpasar. 
2. Untuk menganalisis kinerja rantai pasokan Maker Garment Denpasar. 
TINJAUAN TEORI 
Wuwung (2013), tentang Manajemen Rantai Pasokan Produk Cengkeh 
di Desa Wawona Minahasa Selatan. Metode yang digunakan adalah metode 
survey yang mendeskripsikan, menganalisa dan menafsirkan sesuatu yang 
terjadi pada produk cengkeh dan data menggunakan model kualitatif. Hasil 
yang diperoleh adalah Biaya harus didasarkan pada fakta-fakta yang 
bersangkutan dengan produk cengkeh, sehingga perusahaan dapat membuat 
keputusan yang tepat. 
Furqon (2014), tentang Analisis Manajemen dan Kinerja Rantai 
Pasokan Agribisnis Buah Stroberi di Kabupaten Bandung. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang manajemen rantai suplai dan 
kinerja rantai pasokan agribisnis stroberi di Kabupaten Bandung. Metode yang 
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digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pengelolaan rantai pasokan stroberi di Kabupaten Bandung, di satu sisi masih 
termasuk kategori tradisional, di mana mayoritas petani (kecil, sedang) 
langsung berjualan ke pedagang pengumpul tanpa melakukan pemilahan dan 
perataan, atau yang dikenal dengan sistem beres. 
MANAJEMEN PRODUKSI DAN OPERASI 
Menurut Assauri (2008:3), “manajemen adalah kegiatan atau usaha 
yang dilakukan oleh individu maupun organisasi untuk mencapai tujuan 
dengan menggunakan atau mengordinasikan kegiatan-kegiatan orang lain 
dalam suatu organisasi”. 
Alam S. (2007:127), mengatakan bahwa “manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian kegiatan 
anggota organisasi dan proses penggunaan sumber daya organisasi lainnya 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan”. 
SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 
Menurut Pudjawan (2005:22), manajemen rantai pasokan adalah 
metode atau pendekatan secara integratve dalam pengelolaan alir.an produ.k, 
aliran inf.ormasi dan aliran keuangan secara terintegrasi yang melibatkan 
pihak-pihak dari hulu ke hilir yang terdiri atas para supplier, manufacture serta 
jaringan distribusi dan jasa logistik. 
Menurut Said (2006:6), manajemen rantai pasokan adalah pengelolaan 
informasi, barang dan jasa mulai dari pemasok paling awal sampai ke 
konsumen paling akhir dengan menggunakan pendekatan sistem yang 
terintegrasi dengan tujuan yang sama. 
KINERJA RANTAI PASOKAN 
Pendekatan proses dalam merancang sistem pengukuran kinerja supply 
chain memungkinkan kita untuk mengidentifikasi trouble pada suatu proses 
agar dapat menentukan tindakan yang teliti sebelum permasalahan tersebut jadi 
meluas. Contoh pendekatan proses yang sudah lumrah kita lihat dalam dunia 
manufaktur adalah pengendalian proses statistik. Dengan melihat dan 
menentukan perbaikan dari masa ke masa, kita dapat melakukan penjagaan 
mulai awal ketika memasuki pendekatan yang tidak diketahui. Banyak hal 
sejenis yang bisa kita jumpai dalam proses supply chain. 
SUPPLY CHAIN OPERATIONS REFERENCE 
Pengukuran kinerja dalam sebuah rantai pasokan memerlukan kriteria-
kriteria tertentu. Metode SCOR memiliki kriteria yang digunakan untuk 
mengukur kinerja yang disebut dengan atribut. Terdapat lima atribut kinerja 
yaitu reliabilitas rantai pasokan (reliability), responsivitas rantai pasokan 
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(responsiveness), fleksibilitas rantai pasokan (agility), biaya manajemen rantai 
pasokan (cost), dan efisiensi manajemen asset rantai pasokan (assets).  
Tabel. 1 Atribut Kinerja Pada Model SCOR Versi.11.0 
Atribut Kinerja Definisi 
Reliability 
Kemampuan untuk melakukan pekerjaan seperti 
yang diharapkan. Reliability lebih fokus pada 
prediktabilitas hasil dari sebuah proses. 
Responsiveness 
Kecepatan untuk melakukan tugas. Kecepatan bagi 
rantai pasokan untuk menyediakan produk kepada 
pelanggan. 
Agility 
Kemampuan untuk merespon pengaruh eksternal, 
kemampuan untuk merespon perubahan pasar untuk 
mendapatkan atau mempertahankan keunggulan 
kompetitif. 
Cost 
Biaya operasi proses rantai pasokan. Ini termasuk 
biayatenaga kerja, biaya material, biaya manajemen 
dan transportasi. 
Assets 
Kemampuan untuk mendayagunakan aset. Strategi 
pengelolaan aset dalam supply chain meliputi 
pengurangan persediaan dan in-sourcing atau 
outsourcing. 
Sumber: Supply Chain Council (2012). 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif atau dapat 
dikategorikan dalam metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
survei yaitu menjelaskan, menggambarkan dan menginterpretasikan suatu 
fenomena yang terjadi pada suatu objek dan data bersifat kualitatif dengan 
dukungan data-data kuantitatif. Fokus dan tujuan penelitian dalam penelitian 
kualitatif merupakan acuan untuk memilih sumber data dan teknik 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara pada owner Maker Garment Denpasar. 
Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan 
secara langsung objek yang akan diteliti yaitu cara kerja menyalurkan bahan 
mentah di salurkan ke perusahaan. Untuk menyesuaikan data yang dapat 
diperoleh dari penelitian di Maker Garment Denpasar, pengamatan sekaligus 
pengawasan cara kerja yang efisien lebih cepat dan tepat. Observasi ke tempat 
saluran rantai pasokan dari pemasok sampai ke manufaktur sampai di olah 
menjadi bahan jadi. 
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b. Wawancara 
Berfungsi untuk pengumpulan data dengan menggunakan metode tanya 
jawab sesuai dengan informasi yang dikumpulkan untuk mendapatkan 
penjelasan atau suatu pemahaman mengenai suatu fakta yang berkembang oleh 
pemasok lokal yang mengelola perusahaan. 
Metode Analisis Data 
Untuk menjawab permasalahan pertama, tentang sistem manajemen 
rantai pasokan (SCM) yang meliputi aliran produk, aliran finansial dan aliran 
informasi Maker Garment Denpasar dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif. 
Untuk menjawab permasalahan kedua, tentang kinerja rantai 
pasokan produk Maker Garment Denpasar menggunakan analisis SCOR 
(Supply Chain Operatian Reference-Model) versi 11.0. Pengukuran kinerja 
dapat dilakukan dengan menggunakan matriks level-1 dengan perhitungan 
indikator-indikator kinerja rantai pasokan produk.  
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Tabel.3.1 Perhitungan Indikator-Indikator SCOR level-1 
Atribut Kinerja Indikator Level-1 Perhitungan Satuan 
Reliability Pemenuhan pesanan 
secara sempurna 
 
(Jumlah pemenuhan 
pesanan terkirim / total 
pemesanan keseluruhan) 
% 
% 
Responsiveness 
 
Batas tunggu  
pemesanan 
 
Total siklus waktu 
(source+make+deliver)  
Hari 
 
Agility 
 
Fleksibilitas rantai 
pasokan atas 
 
Fleksibilitas atas source + 
Fleksibilitas atas make + 
Fleksibilitas atas deliver 
Hari 
 
Adaptabilitas rantai 
pasokan atas 
 
(Adaptabilitas atas source 
+ Adaptabilitas atas make 
+ Adaptabilitas atas 
deliver)/3 
% 
Adaptabilitas rantai 
pasokan bawah 
 
(Adaptabilitas bawah 
source + 
Adaptabilitas bawah make 
+ 
Adaptabilitas bawah 
deliver)/3 
% 
Nilai resiko 
keseluruhan 
Total nilai resiko pada 
semua kegiatan 
% 
Costs 
 
Biaya total 
penyampaian 
produk 
 
Biaya perencanaan + biaya 
pengadaan  + biaya 
produksi + biaya 
manajemen pesanan + 
biaya pengembalian 
Rupiah 
 
Assets 
 
Siklus cash-to-cash 
 
Jumlah hari pembayaran 
yang akan diterima + 
Jumlah hari penjualan 
dalam persediaan – Jumlah 
hari pembayaran untuk 
bahan baku 
Hari 
 
Pengembalian asset 
tetap rantai pasokan 
 
(Pendapatan rantai 
pasokan + biaya 
dikeluarkan) / asset tetap 
rantai pasokan 
% 
Pengembalian modal 
kerja 
 
(Pendapatan rantai 
pasokan - biaya  
dikeluarkan) / (persediaan 
+ piutang - utang) 
% 
 Sumber: Suply Chain Council, 2012  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Model Manajemen Rantai Pasokan 
Pola aliran dalam rantai pasokan industri Kaos Maker Garment 
menunjukkan tiga macam aliran dalam proses rantai pasokan produk, 
yaitu aliran produk, aliran keuangan dan aliran informasi. Adapun bentuk 
rantai pasokan industri Kaos Maker Garment dapat dilihat pada gambar 
4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Model manajemen rantai pasokan Maker Garment Denpasar 
Keterangan : 
    : Aliran produk Maker Garment  : Aliran Informasi 
  : Aliran produk Sasaku Store   : Aliran Keuangan 
a. Aliran Produk 
Penyaluran produk Kaos dimulai dari pemasok kain tekstil berupa 
cutton combet yang dipesan dari beberapa toko kain yang ada di Denpasar, ada 
beberapa toko kain yang bekerja sama dengan perusahaan salah satunya adalah 
toko bintang harapan Kurnia yang berada di daerah Kuta Bali. Ada beberapa 
jenis kain yang dipakai untuk produksi Kaos sesuai kualitas yang diinginkan 
oleh konsumen. Kain yang dipesan oleh perusahaan akan langsung dikirim 
pada hari itu juga, selama pasokan kain yang ada di toko masih tersedia. Selain 
memproduksi kaos, Maker Garment juga memproduksi kaos jenis polo, 
kemeja, celana, jaket jumper dan juga tas. Produk Kaos yang telah melalui 
proses produksi selanjutnya akan didistribusikan kepada Sasaku Store yang 
merupakan toko oleh-oleh khas Lombok Nusa Tenggara Barat dan distributor 
yang ada di kawasan Denpasar Bali.  Selain itu Maker Garment juga menerima 
pemesanan produk dengan skala kecil yang disalurkan kepada reseller toko 
distro, hotel, restoran maupun komunitas. Customer yang terlibat dalam rantai 
pasokan Maker Garment melakukan pembelian dalam jumlah yang besar 
dengan menggunakan merek dan label milik pribadi maupun milik Maker 
Pemasok 
Kain  
Maker 
Garment 
Sasaku 
Store 
Konsumen 
Sasaku 
Distributor Reseller 
Konsumen 
Akhir 
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Garment. Reseller atau sering disebut pedagang pengecer tersebut 
mendistribusikan produk kaos dengan cara menjual melalui toko distro milik 
pribadi maupun via online. Sedangkan Sasaku membeli produk kaos dengan 
jumlah yang besar dan di salurkan melalui toko oleh-oleh khas Lombok dengan 
menggunakan merek dan label Sasaku sendiri.    
Aliran produk Kaos Maker Garment dimulai dari kegiatan produksi 
yang dilalukan oleh perusahaan. Perusahaan melakukan produksi Kaos dimulai 
dari proses pemotongan bahan baku berupa kain yang diperoleh dari toko kain 
Bintang Harapan Kurnia menjadi ukuran yang sesuai dengan model Kaos yang 
diinginkan. Hasil potongan kain tersebut kemudian dijahit untuk menyatukan 
bagian-bagian kain yang telah dipotong untuk nantinya akan menjadi produk 
Kaos polosan. Perusahaan sangat memperhatikan kualitas jahitan agar produk 
Kaos tidak mudah rusak dan untuk memberikan kepuasan kepada konsumen. 
Setelah proses penjahitan selesai kemudian Kaos disablon sesuai desain yang 
diinginkan oleh konsumen. Proses penyablonan dilakukan dengan 
menggunakan mesin screen printing presses v-1000 dan setelah itu dipress 
dengan menggunakan mesin press digital untuk menghasilkan gambar yang 
berkualitas tinggi. Produk Kaos kemudian di distribusikan kepada Sasaku Store 
yang merupakan toko oleh-oleh khas Lombok Nusa Tenggara Barat dan juga 
kepada distributor kaos distro yang ada di daerah Denpasar.  
Sedangkan aliran produk yang terjadi pada Maker Garment adalah 
aliran produk inflow (aliran arah panah menuju perusahaan) merupakan aliran 
distribusi bahan baku berupa kain cutton combed yang mengalir dari toko kain 
Bintang Harapan Kurnia menuju ke perusahaan industri kaos Maker Garment. 
Maker Garment merupakan perusahaan industri yang bergerak di bidang 
fashion, perusahaan ini terletak di daerah Pemogan Denpasar Selatan. 
Perusahaan ini mulai memproduksi kaos pada tahun 2004 dan pada saat itu 
masih produksi dengan skala kecil, namun sampai saat ini perusahaan telah 
mampu produksi 10.000 pcs produk kaos dan juga produk lainnya seperti 
kemeja, celana, jamper, polo shirt, dan juga tas.        
Aliran produk outflow (aliran arah panah keluar perusahaan) 
merupakan aliran distribusi produk Kaos dari perusahaan industri Maker 
Garment yang disalurkan kepada konsumen. Aliran produk outflow memiliki 
tiga aliran yaitu distributor, Sasaku Store dan konsumen akhir. Produk yang 
mengalir menuju distributor biasanya dijual dengan skala besar, yang nantinya 
akan disalurkan kembali kepada reseller ataupun toko distro yang berada 
dikawasan Denpasar Bali. Produk Kaos dijual dalam skala kecil sampai besar, 
untuk skala kecil minimal pembelian 24 pcs. Selain disalurkan ke distributor, 
Maker Garment juga menyalurkan produknya kepada Sasaku Store dalam skala 
besar yang disalurkan ke toko oleh-oleh Khas Lombok milik Sasaku sendiri, 
selain itu juga digunakan sebagai souvenir pada instansi yang berada di bawah 
naungan Sasaku.  
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b. Aliran Keuangan 
Aliran keuangan merupakan perpindahan uang pembayaran atas jasa 
atau produk dari setiap mata rantai yang mengalir dari hilir ke hulu. Terdapat 
tujuh aliran keuangan yang mengalir dari konsumen akhir hingga menuju pada 
pemasok kain. Aliran keuangan yang mengalir dari perusahaan ke pemasok 
kain adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh perusahaan atas 
pembelian sejumlah kain dalam skala besar. Sistem pembayaran dilakukan 
dengan  dua cara yaitu pembayaran tunai dan kredit kepada pemasok kain. 
Penentuan harga kain dilakukan sesuai dengan kondisi harga pasar dan kualitas 
kain yang diinginkan, karena kain merupakan bahan tekstil yang banyak 
diminati oleh seluruh kalangan. Transaksi pembayaran dilakukan di toko kain 
Bintang Harapan Kurnia. 
Aliran keuangan yang mengalir dari Sasaku Store menuju ke 
perusahaan adalah aliran keuangan yang terjadi karena adanya pembelian 
produk berupa kaos yang sudah siap untuk disalurkan ke toko-toko dan dijual 
kepada konsumen. Produk yang dijual kepada Sasaku merupakan produk yang 
sudah siap untuk dijual dengan label dan desain milik Sasaku. Pembayaran 
yang dilakukan adalah pembayaran secara tunai sesuai barang yang dipesan 
oleh pihak Sasaku. Pembayaran terhadap pembelian  produk kaos dilakukan 
secara langsung dengan memberikan down payment terlebih dahulu terkait 
produk yang dipesan sebagai tanda jadi atas transaksi jual beli. Sasaku 
melakukan pemesanan produk kaos setiap bulan dengan jumlah minimal 500 
pcs kaos yang sudah siap untuk disalurkan ke toko-toko milik Sasaku. 
Penentuan harga dilakukan sesuai kesepakatan antara pihak perusahaan dengan 
pihak Sasaku Store.  
Aliran keuangan yang mengalir dari konsumen ke Sasaku Store berupa 
kaos yang dipamerkan di toko-toko milik Sasaku dengan gambar dan desain 
bermacam-macam. Kaos yang dijual kepada konsumen merupakan kaos 
dengan ciri khas yang dimiliki Kabupaten Lombok yang dijadikan salah satu 
cinderamata bagi wisatawan asing maupun lokal yang berkunjung ke Pulau 
Lombok. Sistem pembayaran dilakukan secara langsung dan tunai, karena 
konsumen bisa langsung memiliki kaos yang telah dibeli. Transaksi 
pembayaran dilakukan langsung di toko oleh-oleh milik Sasaku yang berada di 
kawasan Mataram dan Lombok Nusa Tenggara Barat. 
Aliran keuangan yang mengalir dari distributor menuju ke perusahaan 
adalah aliran keuangan yang terjadi karena adanya pembelian produk dalam 
jumlah besar atau grosir dengan desain gambar yang bermacam-macam. 
Adakalanya distributor membeli produk kaos dengan menggunakan label dan 
merek milik sendiri untuk menyesuaikan dengan nama toko yang dimiliki. 
Sistem pembayaran dilakukan secara tunai ketika barang yang diminta telah 
dikirim dan sesuai dengan permintaan Pembayaran terhadap pembelian  produk 
kaos dilakukan secara langsung dengan memberikan down payment terlebih 
dahulu terkait produk yang dipesan sebagai tanda jadi atas transaksi jual beli. 
Selain itu sistem pembayaran pada pembelian produk kaos Maker yang 
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dilakukan oleh distributor juga bisa dibayarkan secara kredit sesuai dengan 
kesepakatan antara pihak perusahaan dengan distributor. 
Aliran keuangan mengalir dari reseller (pedagang pengecer) ke 
distributor merupakan aliran keuangan yang dilakukan karena adanya 
pembelian produk kaos dari pihak pedagang pengecer kepada distributor 
dengan jumlah yang relatif sedikit. Pedagang pengecer merupakan pedagang 
yang memiliki toko-toko distro yang berada dikawasan Denpasar Bali maupun 
dijual secara online. Sistem pembayaran yang digunakan dalam transaksi ini 
menggunakan sistem pembayaran tunai dan konsinyasi. Sistem pembayaran 
tunai dilakukan apabila pedagang pengecer (reseller) membayarkan uang 
secara langsung kepada distributor atas pembelian produk kaos. Sedangkan 
pembayaran konsinyasi merupakan pembayaran yang dilakukan pedagang 
pengecer (reseller) setelah produk kaos yang dititipkan oleh pihak distributor 
telah terjual seluruhnya maupun sebagian dari jumlah penitipan produk kaos. 
Sistem pembayaran konsinyasi ini biasanya dilakukan oleh pedagang yang 
memiliki toko/outlet yang telah menjalin kerja sama dengan pihak distributor.  
Aliran keuangan yang mengalir dari konsumen akhir ke reseller produk 
kaos. Aliran keuangan ini terjadi ketika ada konsumen yang membeli produk 
kaos melalui toko/outlet. Kaos yang dijual pada oulet ini memiliki bermacam-
macam desain dan ukuran sesuai keinginan konsumen. Sistem pembayaran 
yang digunakan dalam transaksi ini menggunakan sistem pembayaran tunai 
untuk konsumen yang datang langsung ke outlet dan transfer bagi konsumen 
yang melakukan pembelian secara online.  
Aliran keuangan yang mengalir dari konsumen akhir menuju 
perusahaan. Aliran keuangan ini terjadi karena adanya transaksi jual beli yang 
dilakukan langsung oleh konsumen dengan mendatangi outlet milik Maker 
Garment. Selain itu konsumen juga bisa memesan sesuai dengan desain dan 
keinginan sendiri. Konsumen yang terlibat dalam aliran keuangan ini terdiri 
dari beberapa kalangan baik individu maupun instansi, seperti komunitas 
pemuda Banjar, hotel, restoran, dan lain-lain. Sistem pembayaran yang 
dilakukan untuk aliran ini ada dua, yaitu pembayaran secara tunai dan down 
payment untuk instansi. Pembayaran secara tunai dilakukan langsung dioutlet 
Maker Garment dengan produk kaos yang sudah jadi dan siap dipakai, 
sedangkan untuk instansi biasanya harus melakukan pemesanan terlebih 
dahulu dan memberikan down payment sebagai tanda jadi atas transaksi jual 
beli.   
 
c. Aliran Informasi 
Aliran informasi merupakan proses komunikasi yang bergerak baik dari 
hulu ke hilir maupun sebaliknya. Aliran informasi dalam rantai pasokan produk 
kaos Maker Garment, umumnya berkaitan dengan proses produksi kaos, 
jumlah permintaan kaos dan informasi harga produk kaos. Arus informasi 
dalam rantai pasokan produk kaos melibatkan pemasok kain, maker garment, 
sasaku store, konsumen sasaku, distributor, reseller dan konsumen akhir. 
  
e-jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi  dan Bisnis Unisma 
Website : www.fe.unisma.ac.id email : e.jrm.feunisma@gmail.com 
 
47 
 
Terdapat beberapa aliran informasi antar mata rantai dalam rantai pasokan 
produk kaos, antara lain: 
1. Antara pemasok kain dengan Maker Garment 
Informasi yang mengalir dari pemasok kain kepada perusahaan 
berkaitan dengan persediaan kain dan harga kain. Informasi yang mengalir dari 
perusahaan kepada pemasok kain berkaitan dengan informasi persediaan kain, 
mekanisme transaksi penjualan, kualitas kain yang dibutuhkan, dan harga. 
Informasi produk ini berkaitan dengan ketentuan dan pemilihan bahan yang 
memiliki kualitas tinggi dan harga yang terjangkau. Proses komunikasi dalam 
menyampaikan informasi antara pemasok kain dengan dan perusahaan maupun 
sebaliknya dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara penyampaian 
informasi secara langsung (tatap muka) dan menggunakan bantuan media 
komunikasi (smartphone). 
2. Antara perusahaan dengan Sasaku Store  
Informasi yang mengalir dari perusahaan Maker Garment ke pihak 
Sasaku Store berkaitan dengan informasi harga. Sedangkan informasi yang 
mengalir dari Sasaku Store kepada pihak perusahaan berkaitan dengan jumlah 
permintaan kaos, desain, kualitas produk dan mekanisme transaksi pembelian. 
Informasi tentang jumlah permintaan kaos untuk memenuhi kebutuhan 
persediaan toko oleh-oleh milik Sasaku. Informasi tentang desain bertujuan 
untuk menarik minat konsumen dan memperkenalkan ciri khas Kota Lombok 
Nusa Tenggara Barat. Selain itu, informasi tentang pengiriman produk berupa 
kaos dikirim langsung ke tempat Sasaku dan sisa pembayaran dilakukan  
setelah barang sudah sampai di tempat Sasaku Store. 
3. Antara Sasaku dengan konsumen sasaku 
Informasi yang mengalir dari sasaku dengan konsumen berupa 
informasi produk kaos yang dipamerkan di outlet serta harga jual produk. 
Informasi tersebut diperoleh ketika konsumen datang untuk membeli produk 
kaos yang ada di outlet. Konsumen datang dan langsung memilih kaos yang 
mereka inginkan dan melakukan pembayaran di kasir. Sedangkan informasi 
yang mengalir dari konsumen ke pihak sasaku store berkaitan dengan jumlah 
produk yang diinginkan. 
4. Antara perusahaan dengan distributor 
Aliran informasi yang mengalir berkaitan dengan informasi produk, 
harga jual dan mekanisme/cara transaksi permintaan bisa dilakukan dengan pre 
order atau dengan cara pemesanan terlebih dahulu terkait desain produk yang 
diinginkan. Penyampaian informasi tentang jumlah permintaan kaos bisa 
dilakukan dengan cara langsung (tatap muka) atau menggunakan media 
komunikasi. 
5. Antara perusahaan dengan reseller (pedagang pengecer) 
Aliran informasi yang mengalir berkaitan dengan informasi produk, 
harga jual dan mekanisme/cara transaksi permintaan bisa dilakukan dengan in 
order maupun tidak melakukan pemesanan terlebih dahulu. Penyampaian 
informasi tentang jumlah permintaan kaos bisa dilakukan dengan cara langsung 
(tatap muka) atau menggunakan media komunikasi. 
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6. Antara reseller dengan konsumen  
Informasi yang mengalir dari pedagang pengecer berkaitan dengan 
stok produk dan harga produk. Harga kaos telah ditetapkan oleh pedagang 
sesuai dengan kualitas dan desain kaos yang dijual.  
7. Antara perusahaan dengan konsumen  
Informasi yang mengalir dari perusahaan berupa informasi terkait 
harga dan produk. Informasi tersebut diperoleh ketika konsumen datang 
langsung ke perusahaan. Sedangkan informasi yang mengalir dari konsumen 
ke perusahaan berkaitan dengan jumlah permintaan produk.  
Kinerja Manajemen Rantai Pasokan 
Pengukuran kinerja rantai pasokan produk kaos Maker Garment 
dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan kinerja rantai pasok 
produk kaos yang dikehendaki, maka dibutuhkan pengukuran secara kuantitatif 
yang disebut sebagai metrik-metrik penilaian..    Berikut merupakan hasil 
analisis dan perhitungan kinerja rantai pasokan produk kaos Maker Garment 
dengan metode SCOR versi 11.0. 
Tabel 4.11 Hasil analisis kinerja rantai pasokan produk kaos Maker Garment 
Denpasar. 
Atribut Kinerja Indikator Level-1 Hasil 
Reliability Pemenuhan pesanan secara sempurna 100% 
Responsiveness Waktu tunggu pemenuhan pesanan 25 Hari 
Agility 
  
  
  
Fleksibilitas rantai pasokan atas 6 Hari 
Adaptabilitas rantai pasokan atas 15% 
Adaptabilitas rantai pasokan bawah 38,3% 
Nilai resiko keseluruhan 25% 
Costs 
  
Biaya total penyampaian produk Rp. 351.750.000 
Assets 
  
Siklus cash-to-cash 30 Hari 
Pengembalian asset tetap rantai 
pasokan 
10% 
Pengembalian modal kerja 15,64% 
Sumber : data primer diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa pada kelima atribut kinerja 
diatas, perusahaan industri kaos Maker Garment mampu memenuhi pesanan 
secara sempurna yaitu mencapai 100% sehingga memiliki kinerja yang baik 
pada atribut Reliability dan mampu melakukan pengiriman produk kaos secara 
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tepat waktu pada atribut Responsiviness, pada atribut Agility menunjukkan 
kinerja yang baik juga. Sedangkan pada atribut Cost dan Assets menunjukkan 
kinerja yang belum baik. 
Atribut Reliability perusahaan industri kaos Maker Garment mampu 
memenuhi pesanan secara sempurna yaitu 100% sehingga memiliki kinerja 
yang baik pada atribut tersebut. Pemenuhan pesanan sempurna dari perusahaan 
meliputi indikator pemenuhan pesanan secara kuantitas, ketepatan waktu, 
maupun kesempurnaan barang. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih 
mendahulukan kebutuhan Sasaku Store disbanding dengan pedagang pengecer, 
dikarenakan Sasaku Store memiliki permintaan lebih besar dan agar tetap 
terjalin kerja sama yang baik. 
Atribut Responsiveness, pada indikator perhitungan siklus waktu 
pemenuhan pesanan untuk perusahaan secara keseluruhan membutuhkan 
waktu selama 25 hari. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok pada 
atribut kinerja responsiveness memiliki kinerja yang baik, Karena junlah hari 
permintaan dari Sasaku Store selama 30 hari (tepat waktu sesuai dengan 
permintaan konsumen).  
Atribut Agility, yang terdiri dari empat indikator menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam menghadapi pengaruh eksternal. Pada indikator 
fleksibilitas atas rantai pasokan, perusahaan membutuhkan waktu selama 6 hari 
untuk memenuhi lonjakan permintaan dari konsumen, 6 hari merupakan waktu 
yang cukup stabil untuk memenuhi lonjakan permintaan dari konsumen, karena 
jumlah permintaan konsumen yang cukup besar. Pada indikator adaptabilitas 
atas rantai pasokan sebesar 15% tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
mampu meningkatkan jumlah produksi kaos sebesar 15% dari permintaan awal 
apabila diberikan waktu selama 30 hari untuk memenuhi lonjakan permintaan 
yang terjadi. Rendahnya nilai adaptabilitas atas rantai pasokan kaos disebabkan 
oleh kurangnya tenaga kerja yang berperan dalam produksi produk kaos Maker 
Garment Denpasar. Selain itu, pada indikator adaptabilitas bawah rantai 
pasokan, perusahaan mampu menangani ketiadaan pesanan hanya 38,3% 
selama 30 hari atau dengan kata lain bahwa perusahaan akan mengeluarkan 
biaya tambahan ketika pesanan dibatalkan atau tidak ada permintaan sama 
sekali. Perusahaan akan mengeluarkan biaya untuk perawatan mesin, gaji 
pokok dan konsumsi karyawan. Pada indikator nilai risiko, dimulai dari proses 
pegadaian hingga pengembalian produk kaos, perusahaan memiliki nilai risiko 
sebesar 25%. Hal ini dikarenakan banyaknya pesaing yang menjalankan bisnis 
yang serupa. 
Pada atribut kinerja cost perusahaan industri kaos Maker Garment 
dalam melaksanakan kegiatan rantai pasokannya selama bulan Desember 2017 
mengeluarkan biaya mulai dari biaya pengadaan bahan baku, biaya produksi, 
dan biaya pemenuhan pesanan sebesar Rp. 351.750.000, tingginya biaya 
pemenuhan pesanan ini dikarenakan biaya bahan baku yang sangat tinggi 
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sesuai dengan kualitas produk yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja pada atribut cost masih belum baik.  
Atribut kinerja Assets merupakan atribut kinerja yang mengukur 
kemampuan rantai pasokan dalam mengelola asset yang dimiliki seefisien 
mungkin. Pada atribut siklus cash to cash memerlukan waktu selama 30 hari 
sejak pertama kali mengeluarkan biaya untuk pengadaan bahan baku berupa 
kain katun combed dan kemudian diproduksi hingga menerima pembayaran 
atas produk yang sudah tersampaikan kepada konsumen, lamanya waktu 
penerimaan yang diperoleh oleh perusahaan karena pembayaran dilakukan 
ketika barang sudah dikirim dan sampai pada tangan konsumen. Pada indikator 
pengembalian asset perusahaan mampu mengembalikan sebesar 10% biaya 
yang dialokasikan untuk pembelian aset tetap, sehingga dalam pengembalian 
modal investasi membutuhkan waktu yang cukup lama. Pengembalian biaya 
tersebut termasuk dalam kategori lemah karena persaingan harga produk kaos 
di pasaran dan dipengaruhi oleh keuntungan yang didapatkan. Pada indikator 
pengembalian modal kerja sebesar 15,56%, tinggi dan rendahnya nilai tersebut 
dipengaruhi oleh keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Angka 15,56% 
merupakan pengembalian modal atau keuntungan bersih yang didapatkan oleh 
perusahaan.   
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Model manajemen rantai pasokan industri kaos Maker Garment Denpasar 
terdiri dari pemasok kain, maker garment, sasaku store, distributor, reseller, 
dan konsumen akhir. Pola aliran dalam rantai pasokan industri Kaos Maker 
Garment menunjukkan tiga macam aliran dalam proses rantai pasokan , yaitu 
aliran produk, aliran keuangan dan aliran informasi. Aliran produk dalam 
rantai pasokan kaos memiliki dua macam aliran, yaitu aliran produk tekstil 
berupa kain dan aliran produk kaos. Aliran keuangan dalam rantai pasokan 
produk kaos mengalir dari pihak konsumen akhir menuju ke pemasok kain. 
Aliran ini dibedakan menjadi tujuh macam aliran dengan sistem pembayaran 
kredit, down payment, dan tunai. Aliran informasi dalam rantai pasokan 
produk kaos di Maker Garment terbagi menjadi beberapa macam aliran yang 
mengalir dari perusahaan sampai ke konsumen akhir, 
2. Pengukuran kinerja rantai pasokan produk kaos Maker Garment pada lima 
atribut kinerja memiliki hasil yang berbeda-beda. Perusahaan memiliki 
kinerja yang baik pada tiga atribut yaitu atribut reliability, atribut 
responsiveness dan atribut agility. Sedangkan untuk dua atribut lainnya yaitu 
atribut cost dan atribut assets memiliki kinerja yang kurang baik dikarenakan 
tingginya harga bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
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Keterbatasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa keterbatasan 
dalam penelitian meliputi: 
1. Sulitnya mencari perusahaan yang dapat memberikan data tentang 
manajemen rantai pasokan. 
2. Kurangnya pemahaman dari pemilik perusahaan tentang indikator-indikator 
metode SCOR. 
3. Sedikitnya literatur penelitian tentang manajemen rantai pasokan. 
Saran 
Sesuai kesimpulan diatas, berikut adalah saran untuk perusahaan: 
1. Koordinasi dan kerja sama di antara anggota rantai pasokan harus tetap di 
jaga agar tidak terjadi berkurangnya kinerja rantai pasokan. 
2. Memilih pemasok kain yang memberikan harga cukup rendah dengan 
kualitas yang baik di banding yang lainnya agar keuntungan yang di dapatkan 
lebih tinggi. 
3. Menambah mitra kerja sama dengan berbagai kalangan pengusaha pakaian 
jadi dan toko swalayan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Assauri, Sofyan. 2008. Manajemen Produksi dan Operasi. Jakarta. LPFE UI. 
Furqon, Chairul. 2014. Mengenai Analisis Manajemen dan Kinerja Rantai Pasokan 
Agribisnis Buah Stroberi di Kabupaten Bandung. Image Volume III.  
Heizer, J dan B. Rander. 2004. Manajemen Operasi, Edisi 7. Jakarta, Salemba 
Empat. 
Pujawan I dan Mahendrawati. 2010, Supply Chain Management, Surabaya ,Guna 
Widya 
Said, A.I. 2006. Produktivitas  dan efisiensi dengan Suply Chain Management. 
Jakarta. PPM 
Supply Chain Council, 2012. Supply Chain Operations Reference Model, United 
State Of America. Pdf. 
Wuwung, Stevani Carter. 2013. Mengenai Manajemen Rantai Pasokan Produk 
Cengkeh pada Desa Wawona Minahasa Selatan. Jurnal Emba. 
 
*) Ali Hasanudin adalah Alumnus Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
**) Nur Hajati adalah Dosen tetap Universitas Islam Malang 
***) Budi Wahono adalah Dosen tetap Universitas Islam Malang 
 
